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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang semakin merajalela sekarang ini dapat memberikan pengaruh 

yang besar kepada masyarakat, tak terkecuali masyarakat pesisir. Seperti kenakalan anak 

yang marak terjadi di lingkungan masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

perhatian dari orang tua sehingga religiusitas yang dimiliki anak masih kurang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam mengembangkan religiusitas anak, dan 

untuk mengetahui religiusitas yang dimiliki anak. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan untuk menganalisis masalah dalam 

penelitian ini adalah teori tindakan sosial Max Weber dan teori interaksionisme simbolik 

Herbert Mead. Dengan demikian hasil penelitian ini ialah bahwa dalam mengembangkan 

religiusitas anak, orang tua berperan sebagai pendidik, fasilitator, motivator, dan 

komunikator. Dalam menjalankan peran tersebut, tindakan yang paling dominan dilakukan 

orang tua di Dusun Labuhan Kuris yakni perannya sebagai motivator. Hal ini terlihat banyak 

orang tua yang hanya memberikan teori atau memberikan nasehat kepada anak dalam 

mengembangkan religiusitas anak. Dalam upaya mengembangkan religiusitas anak, orang tua 

menggunakan beberapa simbol dalam berinteraksi dengan anak. Seperti suara atau vokal, 

gerakan fisik, dan ekspresi tubuh. Sedangkan religiusitas anak di Dusun Labuhan Kuris dapat 

dilihat dari sisi hablum minallah, hablum minannas, dan hablum minal alam. Anak-anak di 

Dusun Labuhan Kuris tidak melakukan ibadah wajib dengan rutin, hal ini terlihat dengan 

ketidakhadiran anak-anak di masjid untuk shalat berjamaah terutama untuk anak-anak yang 

berusia 14 tahun ke atas. Anak-anak hanya melakukan shalat ketika mereka mengaji, dan saat 

di rumah mereka tidak melakukan hal tersebut. 

Kata kunci : Orang tua, religiusitas, anak, masyarakat pesisir 

 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan hukum 

dan undang-undang perkawinan yang sah. Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak (kakak 

dan adik). Keluarga memiliki tanggung jawab atas perkembangan dan kemajuan anak. 

Keluarga merupakan tingkatan pertama dalam tri pusat pendidikan. Dalam hal ini peran 

orang tua lah yang menjadi landasan pendidikan pada seorang anak. Pendidikan awal 

seseorang berada di lingkungan keluarga mereka masing-masing, karena pada dasarnya orang 

tua yang menjadi guru, pembimbing, pengarah serta pengawas bagi para anak�anaknya. 

Keluarga adalah wadah yang sangat penting antara individu dan group, dan merupakan 

kelompok sosial pertama dimana anak-anaknya menjadi angggotanya (Satriawan, 2020:1). 



Keluarga merupakan sumber untuk segala perkembangan anak. Anak akan menjadi 

apa nantinya kelak, keluargalah yang berpengaruh. Begitu juga dalam memeluk keyakinan. 

Orang tua sangat berperan besar dalam membentuk sikap kepribadian anak, terutama sikap 

anak dalam beragama. Orang tua mempunyai peran besar dalam menanamkan sikap religi 

yang besar pada anak, sebab sangat percuma bila anak beragama diluarnya saja tapi dalam 

hati anak tidak menanamkan jiwa beragama. Jadi sikap religius sangat penting untuk 

ditanamkan pada anak (Valentina, 2009:5). 

Pendidikan agama (religiusitas) merupakan pendidikan utama yang paling dibutuhkan 

anak, karena hal tersebut dapat berpengaruh secara langsung terhadap perilaku dan 

perkembangan anak. Pendidikan beragama pada anak merupakan awal dari pembentukan 

kepribadian. Baik atau buruknya kepribadian seorang anak itu tergantung kepada orang tua 

serta lingkungan yang mengasuhnya. Oleh karena itu, sebagai orang tua mempunyai 

kewajiban memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak (Valentina, 2009:1). Anak 

merupakan hadiah terindah dari Tuhan yang harus diasuh dan dijaga karena dalam diri anak 

terdapat derajat, harga diri dan hak-hak untuk menjadi manusia yang harus dihormati. 

Hubungan anak dengan orang tuanya mempunyai pengaruh dalam perkembangan anak. Anak 

yang merasakan adanya hubungan hangat dengan orang tuanya, merasa bahwa ia disayangi 

dan dilindungi serta mendapat perlakuan yang baik, biasanya akan mudah menerima dan 

mengikuti kebiasaan orang tuanya dan cenderung kearah yang positif. 

Pembentukan karakter religius perlu ditanamkan kepada anak sejak dini mengingat 

potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada rentang usia dini. Oleh 

sebab itu, diperlukan upaya serius yang harus dilakukan oleh orang tua untuk mencapai 

keberhasilan dalam membentuk karakter anak usia dini (Khasanah, 2019:8-9). Pendidikan 

agama yang baik, tidak hanya memberi manfaat bagi yang bersangkutan saja tetapi juga 

membawa keuntungan dan manfaat terhadap masyarakat lainnya. 

Selain itu perkembangan teknologi yang sekarang ini merajalela membuat pengaruh 

besar pada masyarakat. Sekarang ini orang telah terbiasa berbicara tentang globalisasi dunia 

dengan modernisasi sebagai ciri utamanya. Dengan teknologi informasi yang semakin cangih, 

hampir semua yang terjadi di pelosok dunia segera diketahui dan ketergantungan antar 

bangsa semakin besar. Efek dari globalisasi itulah disamping mendatangkan kebahagiaan, 

juga menimbulkan masalah etis dan kebijakan baru bagi manusia. Efek samping itu ternyata 

berdampak sosiologis, psikologis dan bahkan teologis. Contoh dari efek globalisasi adalah 

banyak anak yang menyalah gunakan teknologi, penggunaan obat-obat terlarang karena 

pengaruh teman (Valentina, 2009:2). 

Berdasarkan pengalaman peneliti, tak terkecuali dilingkungan masyarakat yang 

berkarakteristik pesisir pun juga dapat terkena dampak dari globalisasi tersebut. Terutama 

bagi sebagian orang tua yang terjebak pada rutinitas yang padat, sehingga lebih membiarkan 

anaknya bergaul bebas tanpa memantau bagaimana pergaulan anaknya di luar rumah, atau 

bahkan orang tua tidak pernah mempedulikan apa yang dilakukan anaknya. Hal ini bisa saja 

terjadi karena faktor ekonomi dan lingkungan, seperti di dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat pesisir, banyak anak-anak yang lebih memilih untuk ikut bapaknya atau orang tua 

bahkan teman-teman sebayanya untuk melaut ataupun hanya sekedar ikut berkelompok 

dengan teman-temannya. Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Saprudin Efendi 

(2023) menemukan bahwa anak-anak yang kurang diperhatikan oleh orang tuanya cenderung 



memiliki karakter atau kepribadian yang buruk seperti suka minuman keras, merokok, 

meninggalkan sholat, bahkan tidak mau pergi sekolah atau tidak mau mengaji. Hal tersebut 

juga disebabkan karena pengaruh globalisasi yang mengubah pemikiran anak-anak atau 

remaja sekarang ini. 

Kenakalan anak penyebabnya bukan karena anak yang bandel, namun ada sebab lain 

seperti orang tua yang salah mendidik atau terlalu keras kepada anak, terlalu dimanjakan, 

kurangnya perhatian atau pengawasan, pengaruh lingkungan, kurangnya penanaman sikap 

religius dan penyebab lainnya. Untuk mengatasi kenakalan pada anak, orang tua tidak hanya 

membimbing anaknya saja, namun orang tua juga harus diberikan suatu pengertian dan 

bimbingan untuk dapat memberikan pendidikan di dalam keluarga dan pemantauan kepada 

anak agar moral anak tidak semakin rusak (Saktiani, 2018:4). 

Untuk menyikapi fenomena global seperti itu, maka penanaman nilai-nilai keagamaan 

dalam jiwa anak secara dini sangat dibutuhkan. Dalam hal ini pendidikan agama merupakan 

pendidikan dasar yang harus diterapkan kepada anak sejak dini oleh orang tua. Hal tersebut 

mengingat pribadi anak pada usia dini mudah dibentuk karena anak masih berada di bawah 

pengaruh lingkungan keluarga. Orang tua perlu memperhatikan religiusitas anak yang 

meliputi pengetahuan seputar keagamaan yang diketahui anak, sikap dan tindakan anak 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. 

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik Pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik penentuan informan menggunakan tenik Purposive Sampling (berdasarkan kriteria 

tertentu). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran orang tua dalam mengembangkan religiusitas anak 

Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan. Jika seseorang 

melaksanakan kewajiban dan hak-hak sesuai kedudukannya maka orang tersebut telah 

menjalankan suatu peran. Peran adalah bentuk perilaku atau tindakan yang diharapkan 

dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa peran adalah suatu tindakan atau perilaku yang diharapkan oleh sekelompok 

orang dan/atau lingkungan untuk dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi 

karena kedudukan yang dimiliki akan memberikan pengaruh pada sekelompok orang 

dan/atau lingkungan tersebut (Khasanah, 2019:12). 

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran orang tua yang 

merupakan suatu cara yang dilakukan oleh orang tua untuk mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan tindakan yang baik bagi anak yang di dalamnya terdapat 

interaksi antara orang tua dan anaknya. Dalam hal ini, orang tua harus mengajarkan 

dan menjaga anak hingga dewasa yang sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di 

masyarakat. Anak-anak tidak hanya memerlukan kebutuhan material, tetapi juga 

membutuhkan kasih sayang, perhatian, ataupun dorongan dari orang tua nya. 



a. Peran orang tua sebagai Pendidik 

Pendidik pertama dan utama bagi anak adalah orang tuanya dengan 

mengupayakan seluruh potensi anak baik potensi kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (tindakan). Berdasarkan data yang telah peneliti 

dapatkan bahwa terdapat banyak cara yang ditempuh oleh orang tua agar anaknya 

menjadi anak yang berguna dan tidak terjerumus ke hal-hal yang bersifat negatif 

dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu caranya adalah dengan memasukkan 

anak ke TPQ (Tempat Pengajian Quran). Sebagian besar orang tua mendidik 

anak-anaknya dengan mengajarkan mereka sopan santun. Orang tua hanya 

memperhatikan sikap dan tindakan anak dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

pengetahuan keagamaannya lebih di serahkan kepada guru ngaji. Orang tua yang 

memilih menyerahkan anak ke guru ngaji dikarenakan pendidikan orang tua yang 

masih minim bahkan karena kesibukan orang tua dalam mencari nafkah. 

b. Peran orang tua sebagai fasilitator 

Dalam hal ini, orang tua dituntu untuk bisa menyediakan fasilitas-fasilitas 

yang dapat membantu proses belajar anak. Beberapa fasilitas-fasilitas yang 

diberikan oleh orang tua yakni perlengkapan sekolah seperti buku, alat tulis, 

seragam, dan sebagainya. Ada juga beberapa fasilitas untuk membantu 

mengembangkan religiusitas seperti perlengkapan sholat, al-quran, buku-buku 

do’a, dll. Orang tua berusaha semaksimal mungkin untuk membantu anak-anak 

dalam proses belajar dengan cara memberikan beberapa fasilitas penunjang untuk 

membantu proses belajar anak. Meskipun ada beberapa orang tua yang 

perekonomiannya masih tergolong pas-pasan, namun orang tua tetap berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan anak-anak mereka. 

c. Peran orang tua sebagai Motivator 

Dalam hal ini orang tua berperan sebagai pendorong atau penggerak 

supaya anak melakukan sesuatu. Disini orang tua dituntut untuk selalu 

memberikan motivasi kepada anak atau mensupport anak. Orang tua bisa 

memberikan nasehat atau hadiah untuk supaya anak terdorong untuk melakukan 

hal yang baik.  

Berdasarkan data yang telah peneliti dapatkan, orang tua menerapkan 

beberapa metode atau cara untuk memotivasi anak-anak. Ada orang tua yang 

memotivasi anak-anak dengan memberikan nasehat. Bahkan ada orang tua yang 

memberikan hadiah/reward untuk anaknya supaya anaknya terdorong untuk selalu 

melakukan perbuatan yang baik. Namun orang tua tidak bisa selalu mendorong 

anak dengan memberikan hadiah, karena itu akan membuat anak berhenti untuk 

melakukan perbuatan baik ketika anak tidak lagi menerima hadiah dari orang tua 

nya. Jadi para orang tua hanya sesekali memberikan anak-anak mereka hadiah. 

Cara terakhir yang digunakan orang tua untuk memotivasi anak-anak 

mereka adalah dengan teguran atau hukuman. Ketika anak-anak melakukan 

kesalahan untuk pertama kalinya, orang tua akan menegur anaknya. Namun ketika 

anak melakukan kesalahan yang sama untuk kesekian kalinya maka orang tua 

perlu memberikan hukuman (tidak sampai menyakiti anak) untuk memberikan 

efek jera.  



d. Peran orang tua sebagai Komunikator 

Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan terutama di 

lingkungan keluarga. Orang tua harus menjaga komunikasi dengan anak agar terus 

berjalan dengan baik. Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak akan 

membuat anak merasa dihargai, anak juga akan merasa lebih nyaman dan bebas 

ketika di rumah.  

Orang tua di Dusun Labuhan Kuris berusaha sebaik mungkin menjadi 

pendengar yang baik untuk anak, karena dengan begitu anak akan merasa dihargai 

bahkan anak akan merasa lebih nyaman dan lebih bebas ketika dirumah. 

Meskipun ada beberapa orang tua yang masih kurang meluangkan waktunya 

untuk kumpul dan bermain bersama anak-anak, namun orang tua tetap menjaga 

agar komunikasi dengan anak-anak berjalan lancar setiap harinya. 

2. Religiusitas anak di masyarakat pesisir Labuhan Kuris 

a. Hablum Minallah 

Hablum minallah merupakan suatu perilaku atau tindakan dalam menjaga 

hubungan baik manusia dengan Tuhan. Dalam agama islam, seseorang diharuskan 

untuk menjaga hubungan dengan Allah untuk mendapatkan ridho Allah SWT. 

Anak-anak di Dusun Labuhan Kuris sudah dikenalkan tentang cara beribadah 

sedari kecil. Orang tua mereka memasukkan mereka ke TPQ supaya anak-anak 

mereka mempunyai bekal atau ajaran tentang cara mendekatkan diri kepada Allah. 

Selain itu orang tua mereka juga mengajarkan mereka untuk berpuasa di bulan 

ramadhan agar terbiasa ketika mereka beranjak dewasa. 

b. Hablum Minannas 

Hablum minannas merupakan tindakan untuk menjaga hubungan baik 

sesama manusia. Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang 

dimana manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan dari orang lain, manusia saling 

membutuhkan satu sama lain. Untuk menumbuhkan rasa sosial dalam diri anak 

maka diperlukan peran orang tua untuk membentuk karakter anak. Orang tua 

harus mengajarkan anak untuk berjiwa sosial dalam kehidupannya dan berguna 

bagi orang lain. Di Dusun Labuhan Kuris, anak-anak diajarkan oleh orang tua nya 

untuk selalu saling tolong menolong, saling memaafkan, tidak boleh bertengkar 

dengan temannya, saling menghormati perbedaan yang ada, dll. 

c. Hablum Minal Alam 

Manusia tidak hanya ditugaskan untuk menjaga hubungan baik dengan 

Allah dan sesama manusia saja, tetapi juga dengan alam atau lingkungan. Manusia 

adalah makhluk yang sangat bergantung pada alam. Tanpa alam yang mendukung, 

manusia tidak akan hidup dan berkembang. Contohnya dalam kehidupan sehari-

hari yaitu antara petani dan sawahnya, nelayan dengan laut, peternak dengan 

hewan-hewannya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa anak-anak sudah diajarkan untuk menjaga lingkungan sejak 

dini. Anak-anak sudah diajarkan untuk tidak menyakiti hewan dan tumbuhan, 

anak-anak juga diajarkan untuk selalu membuang sampah pada tempatnya. 

Bahkan pemerintah disana juga ikut andil dalam membantu masyarakat untuk 



menjaga lingkungan dengan cara menyediakan tempat sampah di setiap rumah 

sehingga anak-anak mudah menemukan tempat sampah untuk membuang bekas 

jajan mereka. 

 

3. Analisis Teori 

a. Teori Tindakan Sosial (Max Weber) 

Definisi tindakan sosial yang dimaksud Max Weber dapat berupa tindakan 

yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, dapat juga tindakan yang bersifat 

membatin atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif 

dari situasi tertentu. 

1) Tindakan rasional instrumental 

Tindakan rasional instrumental adalah tindakan sosial yang dilakukan 

seseorang didasarkan atas adanya tujuan-tujuan tertentu. Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan bahwa orang tua melakukan semua tindakan tersebut 

dikarenakan orang tua ingin anak-anak mereka menjadi anak yang baik 

sehingga tidak terpengaruh oleh hal-hal yang negatif dan berguna di 

lingkungan masyarakat. 

Adapun contoh ajaran yang dilakukan oleh orang tua kepada anak 

seperti tidak boleh berbohong, tidak boleh melawan orang tua, tidak boleh 

berkata kasar agar hablum minannas dalam diri anak tetap ada dan terjaga. 

Adapun bentuk ajaran hablum minallah yang dilakukan oleh orang tua kepada 

anak seperti mengajarkan sholat, mengaji, dan berpuasa. Sedangkan ajaran 

dalam bentuk hablum minal alam seperti tidak boleh menyakiti hewan, 

menajaga kelestarian lingkungan dengan membuang sampah pada tempatnya. 

Ajaran-ajaran tersebut merupakan salah satu contoh dari tindakan rasional 

instrumental yang dimana tujuannya agar anak-anaknya menjadi anak yang 

memiliki kepribadian yang baik, dapat diterima oleh masyarakat dan bisa 

bergaul di lingkungan sosial dengan baik. 

2) Tindakan Rasionalitas Nilai 

Tindakan ini biasanya berupa tindakan-tindakan sosial yang berkaitan 

dengan nilai-nilai dasar dalam masyarakat. Artinya, tindakan sosial ini telah 

dipertimbangkan terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial 

maupun nilai-nilai agama yang ia miliki. Tindakan rasional nilai dalam 

penelitian ini terlihat ketika orang tua memerintahkan anaknya untuk rajin 

beribadah seperti sholat, mengaji, berpuasa di bulan ramadhan. Hal ini 

bertujuan agar anak nya bisa menjadi anak yang sholeh dan sholehah sehingga 

bisa menerapkan nilai agama di lingkungan masyarakat ataupun di lingkungan 

sekolah, karena di dalam pandangan orang tua bahwa anak yang sholeh dan 

sholehah itu bisa masuk surga. 

Tindakan rasionalitas nilai juga terlihat ketika orang tua mengajarkan 

anak untuk saling tolong menolong, saling menghargai, bahkan ada orang tua 

yang mengajak anak-anak mereka untuk bergotong royong. Ajaran yang 

diajarkan tersebut merupakan sebuah tindakan rasionalitas nilai yang memiliki 



nilai-nilai sosial dan anak-anak harus melakukan atau menerapkan nilai sosial 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Tindakan Tradisional 

Tindakan tradisional adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

karena sudah turun-temurun. Tindakan tradisonal tergolong sebagai tindakan 

sosial yang tidak mengutamakan pertimbangan rasional, baik tujuan maupun 

cara pencapaian tujuan. Tindakan tradisional dalam penelitian ini adalah 

tindakan mencium tangan orang tua. Beberapa orang tua mengajarkan anak 

untuk selalu mencium tangan orang tua ketika berpamitan, dimana tindakan 

mencium tangan tersebut sudah ada dari dulu dan menjadi turun-temurun 

dalam lingkungan keluarga. 

4) Tindakan Afektif 

Tindakan ini ditentukan pada kondisi dan orientasi emosional yang 

dimiliki seseorang. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa anak-anak 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Ada anak yang rajin shalat dan 

mengaji walaupun tanpa disuruh, ada juga anak yang malas beribadah. 

Seorang anak yang rutin melakukan ibadah atau melakukan suatu perbuatan 

yang baik dan setelah melakukan hal tersebut muncul rasa kepuasan dalam diri 

anak seperti rasa senang atau tenang ketika selesai beribadah. Rasa kepuasan 

dalam diri anak merupakan bentuk dari tindakan afektif, hal ini terjadi atas 

dasar emosional yang dirasakan seseorang. Tindakan afektif ini bersifat 

spontan, tidak rasional dan merupakan emosional dari individu. 

b. Interaksionisme Simbolik (Herbert Mead) 

Dalam teori Interaksionisme Simbolik, interaksi dilakukan secara sadar 

menggunakan gerak tubuh, yaitu suara atau vokal, gerakan fisik, ekspresi tubuh, 

yang semuanya itu mengandung arti atau makna. Simbol atau tanda yang 

diberikan oleh manusia dalam melakukan interaksi mempunyai makna-makna 

tertentu, sehingga akan dapat menimbulkan komunikasi. 

Adapun simbol-simbol tersebut meliputi suara atau vokal, gerakan fisik, 

dan ekspresi tubuh yang dilakukan secara sadar. Simbol suara atau vokal yang 

digunakan orang tua yaitu nada yang digunakan dalam berintekasi seperti 

memberikan nasehat kepada anak dengan nada yang lembut, berbicara atau 

berkomunikasi dengan anak menggunakan bahasa yang sopan. 

Adapun beberapa orang tua yang menggunakan gerakan fisik dalam 

berinteraksi dengan anak, hal ini terlihat ketika orang tua memberikan contoh 

yang baik kepada anak dan anak mengikuti apa yang dilakukan orang tuanya. 

Simbol gerakan fisik yang digunakan orang tua adalah gerakan-gerakan langsung 

yang dilakukan oleh fisik  seperti orang tua yang memberikan contoh untuk 

melaksanakan ibadah sholat di masjid dan anak dengan sendirinya mengikuti hal 

tersebut. 

Selain itu, ada juga ekspresi tubuh yang digunakan oleh orang tua untuk 

mengembangkan religiusitas anak. Ekspresi tubuh yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah ketika anak-anak yang mematuhi perintah orang tua atau 

ketika anak-anak melakukan hal yang baik seperti rajin sholat, mengaji, belajar 



yang rajin, maka orang tua akan merespon hal tersebut dengan senyuman. Simbol 

senyum tersebut memberikan arti bahwa orang tua bahagia atau senang terhadap 

apa yang dilakukan oleh anaknya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Peran orang tua merupakan bagian terpenting dalam kehidupan anak, orang tua 

dituntut untuk selalu mengawasi anak mereka agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan 

bebas. Dalam penelitian ini, orang tua sudah melakukan perannya dengan baik. Adapun 

beberapa peran orang tua dalam mengembangkan religiusitas anak yaitu peran sebagai 

pendidik, fasilitator, motivator dan komunikator. 

Religiusitas anak dapat dilihat dari sisi hablum minallah, hablum minannas, dan 

hablum minal alam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak di Dusun Labuhan Kuris 

tidak melakukan ibadah wajib dengan rutin, hal ini terlihat dengan ketidakhadiran anak-anak 

di masjid untuk shalat berjamaah terutama untuk anak-anak yang berusia 14 tahun ke atas. 

Anak-anak hanya melakukan shalat ketika mereka mengaji, namun ketika di rumah mereka 

tidak mengerjakan hal tersebut. Sedangkan hablum minannas dan hablum minal alam dapat 

dilihat ketika anak-anak bermain bersama tanpa menghina satu sama lain serta perilaku hidup 

bersih yang dilakukan oleh anak-anak seperti membuang sampah pada tempatnya, tidak 

buang air besar ataupun buang air kecil sembarang. 
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